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Abstract 

This community service program aimed to improve students’ managerial skills through mentoring in 
sustainable waste bank management at SMP Negeri 1 Peureulak. The program involved 34 students who 
initially had limited understanding of organizational management and simple administration in waste 
handling. The methods included socialization, structured training, hands-on practice, and continuous 
mentoring using a participatory approach. The implementation stages consisted of needs assessment, basic 
management training, operational practice of waste bank activities, and monitoring and evaluation. The 
results showed an improvement in students’ managerial skills, as indicated by an increase in the average score 
from 64 to 88, equivalent to 24 points or 37.5% compared with the initial score. In addition, 29 of 34 students, 
or 85.3%, met the criteria for independent performance by completing at least four of five practical indicators 
without direct assistance from the mentoring team. These indicators included waste sorting, waste 
classification, transaction recording, task implementation according to assigned roles, and preparation of 
simple reports. The findings indicate improvement not only in students’ understanding but also in their 
practical competencies through experiential learning. The program also contributed to the establishment of a 
more structured waste management system at the school. Therefore, continuous mentoring combined with 
practice-based learning showed positive results in strengthening students’ managerial skills and 
environmental responsibility. 
 
Keywords: manageirial skills; meintoring; students; sustainability; waste i bank. 
 

Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manajerial siswa 
melalui pendampingan tata kelola bank sampah berkelanjutan di SMP Negeri 1 Peureulak. Kegiatan ini 
melibatkan 34 siswa yang pada awalnya memiliki keterbatasan dalam pemahaman manajemen organisasi 
dan administrasi sederhana dalam pengelolaan sampah. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, 
pelatihan terstruktur, praktik langsung, serta pendampingan berkelanjutan dengan pendekatan partisipatif. 
Tahapan kegiatan mencakup identifikasi kebutuhan, pelatihan manajemen dasar, praktik operasional bank 
sampah, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan manajerial 
siswa, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 64 menjadi 88 atau sebesar 24 poin dan 37,5% 
dibandingkan dengan nilai awal. Selain itu, sebanyak 29 dari 34 siswa atau 85,3% memenuhi kriteria 
mandiri karena mampu melaksanakan sekurang-kurangnya empat dari lima indikator praktik tanpa 
bantuan langsung dari tim pendamping. Indikator tersebut meliputi kemampuan memilah sampah, 
mengelompokkan jenis sampah, mencatat transaksi, melaksanakan tugas sesuai pembagian kerja, dan 
menyusun laporan sederhana. Temuan ini menunjukkan peningkatan tidak hanya pada aspek pemahaman, 
tetapi juga pada kompetensi praktis siswa melalui pembelajaran berbasis pengalaman. Kegiatan ini juga 
berkontribusi terhadap terbentuknya sistem pengelolaan sampah yang lebih terstruktur di sekolah. Dengan 
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demikian, pendampingan berkelanjutan yang dikombinasikan dengan praktik langsung menunjukkan hasil 
positif dalam memperkuat keterampilan manajerial siswa dan tanggung jawab lingkungan. 
 
Kata kunci: keterampilan manajerial; pendampingan; siswa; ke iberlanjutan; bank sampah. 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Permasalahan pengelolaan sampah di 
lingkungan sekolah tidak hanya berkaitan dengan 
rendahnya kesadaran siswa dalam membuang dan 
memilah sampah, tetapi juga dengan belum 
terbentuknya sistem pengelolaan yang terencana, 
terorganisasi, dan berkelanjutan. Program 
pengelolaan sampah di sekolah masih sering 
terbatas pada kegiatan kebersihan rutin dan 
sosialisasi lingkungan sehingga belum memberikan 
ruang yang memadai bagi siswa untuk terlibat 
dalam proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pencatatan, dan evaluasi kegiatan. 
Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan 
sikap siswa berkaitan dengan partisipasi mereka 
dalam kegiatan pengelolaan sampah di lingkungan 
sekolah [1]. Selain itu, kegiatan bank sampah 
berkontribusi dalam membentuk perilaku peduli 
lingkungan melalui keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pemilahan dan pengelolaan sampah 
[2]. Di lingkungan sekolah, bank sampah juga dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 
kontekstual yang mendukung pendidikan 
berkelanjutan [3]. 

Kondisi tersebut juga ditemukan di SMP 
Negeri 1 Peureulak sebagai mitra kegiatan 
pengabdian. Berdasarkan hasil observasi awal dan 
diskusi dengan pihak sekolah, sekolah ini memiliki 
potensi untuk mengembangkan bank sampah 
karena didukung oleh jumlah siswa, ketersediaan 
sampah yang dapat dipilah, serta perhatian pihak 
sekolah terhadap kebersihan lingkungan. Namun, 
potensi tersebut belum disertai dengan kesiapan 
manajerial yang memadai. Sebagian besar siswa 
belum memahami alur operasional bank sampah, 
belum mampu melakukan pencatatan transaksi dan 
menyusun laporan sederhana, serta belum terbiasa 
bekerja berdasarkan pembagian tugas dan struktur 
organisasi yang jelas. Pengelolaan sampah masih 
dilakukan secara insidental dan lebih berorientasi 
pada kegiatan membersihkan lingkungan daripada 
membangun sistem pengelolaan sampah yang dapat 
dijalankan secara konsisten. 

Temuan lapangan tersebut menunjukkan 
bahwa persoalan utama mitra bukan semata-mata 
kurangnya pengetahuan mengenai kebersihan, 
tetapi keterbatasan kapasitas siswa dalam 
mengelola program secara terstruktur. 
Keberhasilan bank sampah tidak cukup hanya 

ditentukan oleh ketersediaan tempat pengumpulan 
sampah, tetapi juga oleh kemampuan pengelola 
dalam merencanakan kegiatan, membagi tanggung 
jawab, melakukan pemilahan, mencatat transaksi, 
menyusun laporan, dan mengevaluasi pelaksanaan 
program. Hal tersebut sejalan dengan kegiatan 
terdahulu yang menunjukkan pentingnya tata 
kelola, pencatatan, pembagian tugas, penyetoran, 
dan pengawasan dalam pengelolaan bank sampah 
[4], [5]. Dengan demikian, kebutuhan SMP Negeri 1 
Peureulak tidak cukup dijawab melalui sosialisasi, 
tetapi memerlukan penguatan keterampilan 
manajerial dan pendampingan operasional. 

Bank sampah merupakan salah satu bentuk 
pengelolaan sampah berbasis partisipasi yang dapat 
mengubah sampah menjadi sumber daya yang 
memiliki nilai lingkungan dan ekonomi [6], [7]. 
Dalam konteks sekolah, bank sampah juga dapat 
dikembangkan sebagai media pembelajaran 
berbasis pengalaman. Melalui kegiatan tersebut, 
siswa dapat belajar merencanakan program, 
membentuk struktur pengelola, membagi tanggung 
jawab, melakukan pencatatan, menghitung hasil 
pengumpulan sampah, serta mengevaluasi 
pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, bank sampah 
tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 
pengurangan sampah, tetapi juga sebagai ruang 
praktik untuk mengembangkan kemampuan 
bekerja sama, disiplin, kepemimpinan, tanggung 
jawab, dan administrasi sederhana. 

Pendekatan experiential learning 
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif 
yang membangun pengetahuan melalui 
pengalaman nyata, refleksi terhadap pengalaman 
tersebut, konseptualisasi, serta penerapan kembali 
dalam situasi baru. Melalui siklus pembelajaran 
tersebut, peserta didik dapat mengembangkan 
pengetahuan sekaligus keterampilan praktis secara 
berkelanjutan [8], [9]. Bagi siswa SMP Negeri 1 
Peureulak, pendekatan ini diperlukan karena 
keterbatasan mereka tidak hanya terletak pada 
pemahaman konseptual, tetapi juga pada 
kemampuan menerapkan tata kelola bank sampah 
dalam kegiatan nyata. Oleh sebab itu, penyampaian 
materi mengenai pengelolaan sampah perlu 
dilanjutkan dengan simulasi, praktik langsung, 
pembagian tugas, pencatatan transaksi, dan 
penyusunan laporan sederhana. 

Berbagai kegiatan pengabdian menunjukkan 
bahwa implementasi bank sampah tidak hanya 
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meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga 
memperkuat partisipasi masyarakat melalui 
edukasi, pendampingan, pemanfaatan teknologi, 
serta pengembangan sistem pengelolaan yang lebih 
terorganisasi dan berkelanjutan [10]. Meskipun 
pendekatan tersebut penting, sebagian program 
belum secara khusus diarahkan pada 
pengembangan keterampilan manajerial siswa dan 
pembentukan sistem kerja yang dapat dijalankan 
secara mandiri. Kegiatan pengabdian ini berbeda 
karena mengintegrasikan identifikasi kebutuhan, 
pelatihan manajemen dasar, pembagian kerja, 
praktik administrasi, kegiatan operasional, 
monitoring, dan evaluasi dalam satu rangkaian 
pendampingan. Dengan demikian, unsur pembeda 
kegiatan ini terletak pada penggabungan 
pendidikan lingkungan dengan pembelajaran 
manajerial berbasis praktik dan pendampingan 
berkelanjutan. 

Atas dasar itu, kebutuhan mitra diarahkan 
pada model kegiatan yang tidak hanya memberikan 
pengetahuan, tetapi juga membangun ketrampilan 
dan sistem pengelolaan yang dapat diteirapkan 
secara nyata. Pendampingan berkelanjutan 
dipeirlukan untuk memberikan umpan balik 
teirhadap keisalahan peincatatan, keitidakteipatan 
peimbagian tugas, dan keindala yang muncul seilama 
siswa meinjalankan kegiatan. Monitoring dan 
evaluasi secara beirkala juga dipeirlukan agar siswa 
dapat meimpeirbaiki kineirja dan meinjalankan 
program secara leibih konsistein. Pendampingan 
yang dilakukan secara beirkeilanjutan, diseirtai 
monitoring dan evaluasi beirkala, teirbukti 
beirkontribusi teirhadap peiningkatan kapasitas 
peiseirta seirta meinjaga keibeirlanjutan impleimeintasi 
program pengelolaan bank sampah di lingkungan 
peindidikan dan masyarakat [11]. 

Kesenjangan yang hendak diatasi melalui 
kegiatan pengabdian ini terletak pada adanya 
potensi pengembangan bank sampah di SMP Negeri 
1 Peureulak yang belum diikuti oleh kemampuan 
manajerial siswa dan sistem tata kelola yang 
memadai. Program ini tidak sekadar 
memperkenalkan konsep bank sampah, tetapi 
berupaya mengubah pengelolaan sampah yang 
sebelumnya bersifat insidental menjadi kegiatan 
yang lebih terencana, terorganisasi, 
terdokumentasi, dan dapat dijalankan secara 
mandiri oleh siswa. Berdasarkan kondisi mitra dan 
hasil kegiatan terdahulu, dapat diajukan dugaan 
sementara bahwa pendampingan yang 
mengombinasikan pelatihan manajemen, praktik 
langsung, monitoring, dan evaluasi mampu 
meningkatkan keterampilan manajerial siswa serta 
membentuk tata kelola bank sampah yang lebih 
terstruktur dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
manajerial siswa melalui pendampingan tata kelola 
bank sampah berkelanjutan di SMP Negeri 1 
Peureulak. Keterampilan yang dikembangkan 
meliputi kemampuan merencanakan kegiatan, 
mengorganisasikan anggota, membagi tugas, 
melaksanakan kegiatan operasional, melakukan 
pencatatan, menyusun laporan, dan mengevaluasi 
program. Selain itu, kegiatan ini bertujuan 
membentuk sistem pengelolaan sampah sekolah 
yang lebih terstruktur dan dapat dilanjutkan oleh 
pihak sekolah. 

Secara praktis, kegiatan ini memberikan 
manfaat bagi siswa berupa peningkatan 
kemampuan bekerja sama, mengelola tugas, 
melakukan pencatatan, dan bertanggung jawab 
terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Bagi guru dan 
sekolah, kegiatan ini menyediakan dasar tata kelola, 
pembagian kerja, dan administrasi sederhana yang 
dapat digunakan untuk menjaga keberlanjutan 
program. Bagi pelaksana pengabdian dan sekolah 
lain, model ini dapat menjadi rujukan dalam 
mengembangkan program bank sampah yang tidak 
berhenti pada sosialisasi, tetapi diarahkan pada 
pembentukan keterampilan, kemandirian peserta, 
dan keberlanjutan sistem. 

Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada 
penerapan model pendampingan berbasis praktik 
yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan 
dengan pengembangan keterampilan manajerial 
siswa sesuai dengan kebutuhan nyata mitra. Sistem 
administrasi yang dibangun melalui kegiatan ini 
juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan 
pengelolaan bank sampah berbantuan teknologi 
informasi pada tahap berikutnya. Pemanfaatan 
teknologi informasi, seperti situs web dan media 
digital, dapat mendukung administrasi, promosi, 
perluasan akses layanan, serta peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam program bank 
sampah [12]. 
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 
Lokasi dan Mitra Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ke ipada masyarakat ini 
dilaksanakan di SMP Ne ige iri 1 Pe iure iulak. Se ikolah ini 
dipilih se ibagai lokasi pengabdian kare ina me imiliki 
pote insi dalam pe inge imbangan program pengelolaan 
sampah be irbasis se ikolah, khususnya me ilalui 
pe imbe intukan dan pengelolaan bank sampah. 
Namun de imikian, be irdasarkan hasil obse irvasi awal, 
pengelolaan sampah di se ikolah te irse ibut be ilum 
be irjalan secara optimal dan masih be irsifat 
konve insional se irta be ilum te irinte igrasi dalam siste im 
yang te irstruktur dan be irke ilanjutan. 
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Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
pihak se ikolah yang me iliputi ke ipala se ikolah, guru 
pe indamping, se irta siswa se ibagai pe ise irta utama 
kegiatan. Se ibanyak 34 siswa dilibatkan secara aktif 
dalam seiluruh rangkaian kegiatan, mulai dari tahap 
sosialisasi hingga praktik pengelolaan bank 
sampah. Ke ite irlibatan siswa secara langsung 
be irtujuan untuk me iningkatkan pe imahaman 
seikaligus ketrampilan praktis dalam pengelolaan 
kegiatan be irbasis lingkungan. 

Pe imilihan mitra didasarkan pada kebutuhan 
pe iningkatan kapasitas siswa dalam aspe ik 
manaje irial, khususnya dalam pe ire incanaan, 
pe ingorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 
kegiatan bank sampah. Se ilain itu, pihak se ikolah juga 
menunjukkan komitme in untuk me indukung 
keibe irlanjutan program me ilalui pe inye idiaan fasilitas 
seirta pendampingan inte irnal se ite ilah kegiatan 
pengabdian se ileisai dilaksanakan. De ingan adanya 
kolaborasi antara tim pengabdian dan mitra 
seikolah, diharapkan program yang dijalankan tidak 
hanya be irsifat se ime intara, tetapi dapat be irlanjut 
secara mandiri dan be irke isinambungan. 
 
Metode Pelaksanaan 

Mei
itodei

i pei
ilaksanaan kei

igiatan pei
ingabdian 

kei
ipada masyarakat ini mei

inggunakan pei
indei

ikatan 
partisipatif yang mei

ingombinasikan sosialisasi, 
pei

ilatihan, praktik langsung, dan pei
indampingan 

bei
irkei

ilanjutan. Peindeikatan partisipatif dipilih 
kareina mampu meindorong keiteirlibatan aktif 
peiseirta dalam seiluruh tahapan kegiatan, seihingga 
proseis peimbeilajaran beirlangsung secara leibih 
beirmakna meilalui peingalaman langsung, reifleiksi, 
dan peineirapan hasil beilajar dalam situasi nyata 
(eixpeirieintial leiarning)[13]. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap. 
Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan 
melalui observasi awal dan diskusi dengan pihak 
sekolah. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 
kondisi pengelolaan sampah, permasalahan yang 
dihadapi sekolah, serta tingkat pemahaman dan 
keterampilan awal siswa dalam mengelola kegiatan 
bank sampah. 

Tahap kedua adalah sosialisasi mengenai 
jenis dan pemilahan sampah, manfaat bank sampah, 
serta pentingnya tanggung jawab bersama dalam 
menjaga lingkungan sekolah. Sosialisasi dilakukan 
melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab untuk 
membangun pemahaman awal siswa. 

Tahap ketiga adalah pelatihan manajemen 
dasar yang mencakup perencanaan kegiatan, 
pembentukan struktur pengelola, pembagian tugas, 
pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan 
sederhana. Pelatihan dilakukan melalui penjelasan 

materi, diskusi interaktif, studi kasus, dan simulasi 
pembagian peran. 

Tahap keempat adalah praktik operasional 
bank sampah. Pada tahap ini, siswa mempraktikkan 
pemilahan dan pengelompokan sampah, pembagian 
tugas, pencatatan transaksi, serta penyusunan 
laporan sederhana. Praktik langsung dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh. 

Tahap kelima adalah pendampingan, 
monitoring, dan evaluasi. Tim pengabdian 
memberikan arahan dan umpan balik terhadap 
kesalahan dalam pemilahan sampah, pencatatan 
transaksi, pembagian tugas, dan penyusunan 
laporan. Pendampingan dilakukan untuk 
meningkatkan kemandirian siswa dan mendukung 
keberlanjutan program bank sampah di sekolah. 

Evaluasi kegiatan menggunakan pre-test, 
post-test, dan lembar observasi praktik. Pre-test dan 
post-test terdiri atas 20 soal objektif yang mengukur 
empat aspek pemahaman manajerial, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian dan pembagian 
tugas, pelaksanaan dan pencatatan kegiatan, serta 
evaluasi dan penyusunan laporan. Jawaban benar 
diberi skor 5 dan jawaban salah diberi skor 0, 
sehingga skor maksimal adalah 100. 

Keterampilan praktis dan kemandirian siswa 
dinilai menggunakan lembar observasi yang 
mencakup lima indikator, yaitu kemampuan 
memilah sampah, mengelompokkan jenis sampah, 
mencatat transaksi, melaksanakan tugas sesuai 
pembagian kerja, dan menyusun laporan sederhana. 
Setiap indikator dinilai berdasarkan kemampuan 
siswa melaksanakan kegiatan tanpa bantuan 
langsung dari tim pendamping. Siswa dikategorikan 
mandiri apabila mampu memenuhi sedikitnya 
empat dari lima indikator. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan 
post-test. Persentase peningkatan dihitung dengan 
membagi selisih nilai rata-rata sesudah dan 
sebelum kegiatan dengan nilai rata-rata sebelum 
kegiatan, kemudian dikalikan 100%. Persentase 
kemandirian dihitung dengan membagi jumlah 
siswa yang memenuhi kriteria mandiri dengan 
jumlah seluruh peserta, kemudian dikalikan 100%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 
SMP Negeri 1 Peureulak dilaksanakan melalui lima 
tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, sosialisasi, 
pelatihan manajemen dasar, praktik operasional 
bank sampah, serta pendampingan dan evaluasi. 
Hasil setiap tahapan menunjukkan perubahan pada 
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pemahaman dan keterampilan siswa dalam 
mengelola kegiatan bank sampah. 

Pada tahap identifikasi kebutuhan, observasi 
dan diskusi dengan pihak sekolah menunjukkan 
bahwa pengelolaan sampah belum dilaksanakan 
melalui sistem yang terstruktur. Siswa belum 
memiliki pembagian tugas yang jelas, belum 
memahami alur operasional bank sampah, dan 
belum terbiasa melakukan pencatatan transaksi 
serta penyusunan laporan sederhana. Temuan 
tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi 
pelatihan dan bentuk pendampingan yang 
diberikan. Kegiatan identifikasi kebutuhan program 
pengelolaan bank sampah ditunjukkan pada 
Gambar 1. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 1. Diskusi Awal Dengan Pihak Sekolah 
 

Pada tahap sosialisasi, siswa memperoleh 
materi mengenai jenis sampah, pemilahan sampah, 
manfaat bank sampah, dan pentingnya tanggung 
jawab bersama dalam pengelolaan lingkungan 
sekolah. Setelah penyampaian materi dan diskusi, 
siswa mulai mampu mengidentifikasi jenis sampah 
dan menjelaskan fungsi dasar bank sampah. 
Perubahan tersebut terlihat dari tanggapan siswa 
terhadap pertanyaan yang diberikan serta 
keterlibatan mereka dalam diskusi. Kegiatan 
sosialisasi ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pengelolaan 
Sampah Dan Konsep Bank Sampah Kepada Siswa 

Pada tahap pelatihan manajemen dasar, 
siswa diberikan pemahaman mengenai 
perencanaan kegiatan, pembentukan struktur 
pengelola, pembagian tugas, pencatatan transaksi, 
dan penyusunan laporan sederhana. Melalui diskusi 
kelompok dan simulasi pembagian peran, siswa 
mulai memahami bahwa pengelolaan bank sampah 
tidak hanya berkaitan dengan pemilahan sampah, 
tetapi juga memerlukan koordinasi, administrasi, 
dan tanggung jawab setiap anggota. Kegiatan 
pelatihan ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 3. Pelatihan Manajemen Dasar Melalui 
Diskusi Kelompok Siswa 

 
Tahap praktik memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh. Kegiatan yang dilakukan meliputi 
pemilahan dan pengelompokan sampah, pembagian 
tugas, pencatatan transaksi, dan penyusunan 
laporan sederhana. Berdasarkan hasil observasi, 
sebanyak 29 dari 34 siswa atau 85,3% memenuhi 
kriteria mandiri dalam menjalankan kegiatan dasar 
bank sampah. Kemandirian tersebut ditentukan 
berdasarkan kemampuan siswa melaksanakan 
sekurang-kurangnya empat dari lima indikator, 
yaitu memilah sampah, mengelompokkan jenis 
sampah, mencatat transaksi, melaksanakan tugas 
sesuai pembagian kerja, dan menyusun laporan 
sederhana tanpa bantuan langsung dari tim 
pendamping. Kegiatan praktik ditunjukkan pada 
Gambar 4. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 4. Praktik pengelolaan bank sampah 
melalui kegiatan pencatatan dan simulasi transaksi 
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Pada tahap pendampingan, tim pengabdian 
memberikan arahan dan umpan balik terhadap 
kesalahan pencatatan, ketidaktepatan pemilahan, 
pembagian tugas, dan penyusunan laporan. Setelah 
memperoleh pendampingan, siswa mampu 
menjalankan kegiatan secara lebih teratur dan 
menunjukkan ketergantungan yang lebih rendah 
terhadap tim pelaksana. 

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan 
manajerial siswa meningkat dari 64 menjadi 88. 
Persentase peningkatan dihitung menggunakan 
rumus berikut: 

 

𝑝 =
88 − 64

64
𝑥 100% = 37,5% 

 
Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai rata-

rata keterampilan manajerial siswa meningkat 
sebesar 24 poin atau 37,5% dibandingkan dengan 
nilai awal. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Keterampilan Manajerial 
Siswa 

Indikator Sebelum  Sesudah  Perubahan 
Nilai rata-
rata  

64 88 24 poin atau 37,5% 

Siswa 
mandiri 

Belum 
dinilai 

29 dari 
34 
siswa 
(85,3%) 

Memenuhi sekurang-
kurangnya 4 dari 5 
indikator 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 
 
Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
pelaksanaan program secara beirtahap 
beirkontribusi teirhadap peiningkatan keterampilan 
manajerial siswa. Tahap ideintifikasi kebutuhan 
meimungkinkan kegiatan disusun beirdasarkan 
peirsoalan nyata mitra, yaitu beilum adanya 
peimbagian tugas, sisteim administrasi, dan alur 
opeirasional yang jeilas. Deingan deimikian, inteirveinsi 
yang dibeirikan tidak hanya beirupa peinyampaian 
informasi teintang keibeirsihan, tetapi diarahkan 
pada peimbeintukan keimampuan siswa dalam 
meingeilola kegiatan secara teirstruktur. 

Peiningkatan nilai rata-rata dari 64 meinjadi 
88 menunjukkan adanya peirubahan pada 
peimahaman siswa meingeinai peireincanaan, 
peingorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 
kegiatan. Namun, hasil teirseibut peirlu dipahami 
seibagai peiningkatan secara deiskriptif kareina 
kegiatan ini tidak meinggunakan uji statistik 
infeireinsial maupun keilompok peimbanding. Oleih 
seibab itu, data teirseibut menunjukkan adanya 
peirubahan capaian seiteilah program dilaksanakan, 

tetapi beilum dapat digunakan untuk meinyimpulkan 
hubungan seibab-akibat secara leibih luas. 

Seilain peirubahan pada aspeik peimahaman, 
hasil obseirvasi menunjukkan peirkeimbangan pada 
ketrampilan praktis. Keimampuan 85,3% siswa 
dalam meimeinuhi kriteiria mandiri meimpeirlihatkan 
bahwa siswa tidak hanya meimahami konseip 
pengelolaan bank sampah, tetapi juga mampu 
meineirapkannya dalam kegiatan nyata. 
Keimandirian teirseibut teirlihat pada keimampuan 
meilakukan peimilahan, peincatatan transaksi, 
peimbagian tugas, peingeilompokan sampah, dan 
peinyusunan laporan seideirhana. Deingan deimikian, 
peiningkatan yang teirjadi meincakup aspeik kognitif 
dan peineirapan ketrampilan. 

Teimuan teirseibut meindukung dugaan 
seimeintara bahwa kombinasi peilatihan manajeimein, 
praktik langsung, monitoring, dan evaluasi dapat 
meiningkatkan keterampilan manajerial siswa seirta 
meimbeintuk tata keilola bank sampah yang leibih 
teirstruktur. Peilatihan memberikan dasar 
konseiptual, seidangkan praktik meimungkinkan 
siswa meineirapkan pengetahuan dalam situasi 
nyata. Pendampingan keimudian beirfungsi untuk 
meingoreiksi keisalahan dan meimbantu siswa 
meinjalankan tugas secara leibih konsistein. 

Teimuan ini seijalan deingan teiori eixpeirieintial 
leiarning yang meinjeilaskan bahwa proseis beilajar 
beirlangsung meilalui siklus peingalaman konkreit, 
reifleiksi, konseiptualisasi abstrak, dan eikspeirimein 
aktif seihingga peiseirta didik dapat membangun 
pengetahuan seikaligus meingeimbangkan 
ketrampilan secara beirkeilanjutan [14].  Namun, 
kegiatan ini meimpeirluas teimuan teirseibut deingan 
menunjukkan bahwa pengelolaan bank sampah 
dapat digunakan secara khusus untuk 
meingeimbangkan keterampilan manajerial siswa, 
teirutama dalam peireincanaan, peimbagian tugas, 
peincatatan, dan peilaporan. Deingan deimikian, bank 
sampah tidak hanya beirfungsi seibagai sarana 
peindidikan lingkungan, tetapi juga seibagai meidia 
peimbeilajaran organisasi dan administrasi 
seideirhana. 

Pendampingan berkelanjutan juga beirpeiran 
dalam meimbantu siswa meimpeirbaiki keisalahan 
seilama pelaksanaan kegiatan. Pendampingan yang 
disertai refleksi terarah terhadap pengalaman 
belajar dapat membantu peserta membangun 
pemahaman yang lebih mendalam dan 
memperbaiki praktik secara berkelanjutan [15]. 
Dalam kegiatan ini, fungsi pendampingan tidak 
hanya meimastikan kegiatan teitap beirjalan, tetapi 
juga memberikan umpan balik langsung teirhadap 
peincatatan, peimbagian keirja, dan peinyusunan 
laporan. Hal teirseibut meimbantu siswa membangun 
keibiasaan keirja yang leibih teiratur. 
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Kegiatan ini menunjukkan poteinsi model 
pendampingan beirbasis praktik dalam meindukung 
peiningkatan keterampilan manajerial siswa. 
Kontribusi utamanya teirleitak pada peinggabungan 
peindidikan lingkungan, peilatihan manajeimein, 
praktik administrasi, peimbagian tugas, monitoring, 
dan evaluasi dalam satu rangkaian kegiatan yang 
diseisuaikan deingan kebutuhan mitra. Peindeikatan 
teirseibut meimbeidakan program ini dari kegiatan 
bank sampah yang hanya beirfokus pada sosialisasi 
atau peimilahan sampah. 

Meiskipun deimikian, kegiatan ini masih 
meimiliki keiteirbatasan. Durasi pendampingan 
reilatif singkat, keimampuan awal siswa beirbeida-
beida, dan analisis hasil masih beirsifat deiskriptif. 
Peingukuran juga beilum dilakukan dalam jangka 
panjang seihingga keibeirlanjutan keimampuan siswa 
seiteilah kegiatan beirakhir beilum dapat dipastikan. 
Oleih kareina itu, dipeirlukan pendampingan inteirnal 
dari pihak seikolah, evaluasi beirkala, seirta 
peingamatan lanjutan untuk meingeitahui konsisteinsi 
peineirapan ketrampilan yang teilah dipeiroleih siswa. 

Secara keiseiluruhan, hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa bank sampah dapat 
dikeimbangkan bukan hanya seibagai program 
pengelolaan lingkungan, tetapi juga seibagai meidia 
peimbeilajaran manajeirial beirbasis peingalaman. 
Peinggabungan peilatihan, praktik langsung, 
pendampingan, dan evaluasi memberikan hasil 
positif teirhadap peimahaman dan ketrampilan siswa 
seirta meimbeintuk dasar tata keilola bank sampah 
yang leibih teirstruktur di lingkungan seikolah. 
 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan pendampingan tata keilola bank 
sampah di SMP Neigeiri 1 Peiureiulak beirhasil 
meiningkatkan keterampilan manajerial siswa, yang 
ditunjukkan oleih keinaikan nilai rata-rata dari 64 
meinjadi 88 seirta keimampuan 85,3% siswa dalam 
meinjalankan kegiatan bank sampah secara mandiri. 
Capaian ini menunjukkan bahwa bank sampah tidak 
hanya beirfungsi seibagai program pengelolaan 
lingkungan, tetapi juga seibagai sarana 
peimbeilajaran konteikstual untuk meilatih 
keimampuan peireincanaan, peimbagian tugas, 
peincatatan, keirja sama, dan tanggung jawab siswa. 

Bagi mitra, kegiatan ini memberikan dasar 
bagi teirbeintuknya sistem pengelolaan sampah yang 
leibih teirstruktur dan beirkeilanjutan. Kontribusi 
utama kegiatan teirleitak pada peineirapan model 
pendampingan beirbasis praktik yang 
meinginteigrasikan peindidikan lingkungan deingan 
peinguatan keterampilan manajerial siswa. 
Keibeirlanjutan program meimeirlukan dukungan 
seikolah meilalui pendampingan inteirnal, evaluasi 

beirkala, peinyeidiaan fasilitas, dan reigeineirasi 
peingeilola bank sampah.  
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